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Abstrak

Sejak lama, alam dengan segala kekayaannya telah digunakan manusia sebagai pemenuh kebutuhan hidup termasuk
obat-obatan. Dewasa ini, pengobatan secara tradisional dengan pemanfaatan tumbuh-tumbuhan banyak diminati oleh
orang-orang di seluruh dunia. Salah satu tumbuhan kaya manfaat yang biasa digunakan yaitu kulit batang mesoyi
(Messoia aromatica Becc.) yang secara fitokimia mengandung senyawa flavonoid, fenolat, alkaloid, steroid,
triterpenoid, saponin, tanin, kuinon, dan kumarin. Berdasarkan studi farmakologi tumbuhan ini dapat bertindak
sebagai agen antimikroba, fagositik, sitotoksik, antiinlamasi, imunomodulator, antioksidan, analgetik, serta efek lain
dengan inhalasi. Namun jika dilakukan penelitian lebih lanjut mungkin akan lebih banyak lagi aktivitas farmakologi
yang dihasilkan dari tanaman ini. Maka dari itu penelitian terhadap tanaman ini masih perlu dikembangkan agar dapat
digunakan sebagai acuan pengobatan tradisional.

Kata kunci : Kulit batang mesoyi, Massoia aromatica Becc., fitokimia, farmakologi, imunomodulator, in vivo, in
vitro.

Abstract

For a long time, nature with all its wealth has been used by humans as a necessity of life including medicine. Today,
traditional medicine with the use of plants is much in demand by people all over the world. One of the benefits-rich
plants commonly used is the skin of the mesoyi stem (Messoia aromatica Becc.) which phytochemically contains
flavonoid compounds, phenolics, alkaloids, steroids, triterpenoids, saponins, tannins, calcons, and coumarins. Based
on pharmacological studies this plant can act as antimicrobial, phagocytic, cytotoxic, anti-inflammatory,
immunomodulatory, antioxidant, analgetic, as well as other effects by inhalation. However, if further research is done,
there may be more pharmacological activity resulting from this plant. Therefore, research on this plant still needs to
be developed so that it can be used as a reference for traditional medicine.

Keywords: Mesoyi bark, Massoia aromatica Becc., phytochemicals, pharmacology, immunomodulators, in vivo, in

vitro.

PENDAHULUAN

Sejak lama, bahkan sejak ribuan tahun yang lalu,
hingga saat ini, alam dengan segala kekayaannya telah
digunakan manusia sebagai pemenuh kebutuhan hidup,
baik sebagai sumber bahan makanan, tempat berteduh,
bahan pakaian, alat transportasi, dan masih banyak
kebutuhan lain yang dapat manusia penuhi dengan
memanfaatkan apa yang ada di alam. Salah satu yang
sangat penting bagi kesehatan manusia yaitu obat-obatan.
Selama ribuan tahun, tumbuh-tumbuhan telah digunakan
sebagai dasar pengobatan manusia yang digunakan
secara tradisional. Berbagai budaya sejak zaman manusia
purba yang mengetahui pemanfaatan tanaman sebagai
obat melalui pengalaman coba-coba dan masih terus
berkembang hingga saat ini untuk dapat diperoleh obat-
obatan baru bagi manusia (Barnes et al., 2007; Kunle et
al., 2012; Karunamoorthi et al., 2013).

Secara umum, obat-obat tradisional memiliki
banyak sekali keuntungan yang dapat dirasakan. Obat-
obatan jenis ini memiliki banyak sekali manfaat dengan
efek samping yang sedikit (Jian & Wu, 2003; ;
Alkandahri et al., 2018; Alkandahri et al., 2019). Obat-
obat tradisional ini juga mudah di dapatkan dari alam,
harganya terjangkau, serta tidak menimbulkan dampak
bahaya terhadap lingkungan dan pengonsumsinya
(Munaeni et al., 2017; Alkandahri et al.,, 2020;
Alkandahri et al., 2021). Tentu saja hal ini perlu
didukung dengan kajian-kajian dan penelitian-penelitian
terhadap obat-obatan tradisional ini untuk memastikan
kelayakannya meskipun pada dasarnya obat-obatan
tradisional memang lebih mengarah pada perawatan
kesehatan berbasis budaya yang biasa tersebar secara
lisan dan berdasarkan pengalaman empiris (Carmona &
Pereira, 2013; Karunamoorthi et al., 2013).
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Dewasa ini, pengobatan secara tradisional banyak
sekali diminati oleh orang-orang di seluruh dunia seiring
dengan pengobatan secara tradisional yang telah diakui
oleh WHO berdasarkan segi efektifitas, kualitas dan
keamanannya sehingga dapat dipastikan akses ke ranah
universal perawatan kesehatan (WHO, 2014; Zamawe et
al., 2018). Tanaman yang dijadikan sebagai obat-obatan
ini dapat diperoleh dari berbagai bagian tanaman, baik
batang, daun, bunga, akar, biji, rimpang dan lainnya yang
berupa produk olahan sudah jadi, bentukan simplisia,
maupun tanaman mentah. Hasil yang didapat dari
tanaman obat ini di antaranya yaitu zat-zat berkhasiat
seperti alkaloid, flavonoid, asam lemak, glikosida,
saponin, fenol, polifenol, sterol, lektin, kuinon,
terpenoid, polipeptid, dan masih banyak lagi
(Harikrishnan et al., 2011; Alkandahri et al., 2021;
Alkandahri et al., 2021).

Salah satu tumbuhan yang kaya manfaat ini yaitu
tumbuhan mesoyi (Massoia aromatica Becc.) yang
merupakan tanaman hasil hutan bukan kayu unggulan
Papua (Tanjung et al., 2012; Hutapea&Wijaya, 2017).
Tumbuhan ini termasuk dalam keluarga Lauraceae yang
tergabung dalam genus Cryptocarya. Tumbuhan ini telah
tersebar di seluruh daerah tropis, subtropis, dan daerah
beriklim sedang di dunia dengan kemungkinan lebih dari
350 spesies yang tersebar (Hutchinson, 1969; Rali et al.,
2007). Di wilayah-wilayah Papua dan Papua Nugini lah
tumbuhan mesoyi ini biasa tersebar. Seperti di antaranya
wilayah Manokwari, Sorong, Nabire, Biak Numfor,
Yapen, Waropen, Merauke, Jayapura (Remetwa, 2000;
Hutapea, 2017), Provinsi Sepik Timur dan Barat, Kiunga,
Bosavi, Kikora, Gunung Karimui, Aseki, Kokoda, Afore,
Baniara, Ramu, dan area Finisterre (Saulei & Aruga,
1994; Hutapea et al., 2019).

Sebagian besar senyawa yang dikandung oleh
tumbuhan ini adalah piron dan styrylpyrones yang dapat
berguna sebagai agen antikanker, larvasida dan aktivitas
antifertilitas yang secara ekstensif, masyarakat di
sejumlah negara biasa menggunakannya sebagai obat
tradisional berdasarkan praktik etnobotani (Hawariah et
al., 1994: Hawariah et al., 1998; Hawariah & Stanslas,
1998; Rali et al., 2007).

Terkait dengan hal tersebut, maka review jurnal ini
dibuat untuk dapat mengulas berbagai aktivitas
farmakologi serta peranannya sebagai imunomodulator
berdasarkan  senyawa-senyawa  berkhasiat  yang
terkandung dalam kulit batang tumbuhan mesoyi
(Massoia aromatica Becc.) ini.

TAKSONOMI TUMBUHAN BATANG MESOY

Klasifikasi taksonomi dari kulit batang mesoyi (Massoia
aromatica Becc.) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Laurales

Family : Lauraceae

Genus . Cryptocarya

Spesies :Cryptocarya massoy (Oken)

Kostern/Massoia aromatica Becc.
(Kuroh dan Homot., 2019).

MORFOLOGI KULIT BATANG MESOYI

Mesoyi merupakan tumbuhan pohon hijau berkayu
yang berasal dari famili Lauraceae (salam-salaman) yang
masih satu kerabat dengan kayu manis. Pohon mesoyi
tergolong cukup besar karena dapat tumbuh setinggi 15 —
30 meter. Batangnya berbentuk lurus dan slindris,
berdiameter 25 — 50 cm, terkadang dengan penopang
hingga setinggi 150 cm. Daun dari tumbuhan mesoyi ini
berbentuk bulat telur, melingkar atau berlawanan dan
ujung daunnya meruncing. Memiliki tangkai bunga yang
tergolong panjang sekitar 10 cm dengan tipe seperti buah
buni bulat dengan sedikit tonjolan tajam kecil di salah
satu sisinya. Ketika muda, buahnya berwarna hijau dan
coklat atau kehitaman ketika masak dengan biji tunggal.
Kayu mesoyi umumnya berwarna coklat kemerahan pada
bagian dalam dan kelabu dibagian luar (Kuroh & Homot,
2019).

Cryptocarya massoy atau bernama lain mesoyi
(Massoia aromatica Becc.) merupakan tumbuhan
endemik Maluku dan Papua, berdistribusi luas di daerah
Nabire, Fak-Fak, Sarimi, Sorong, Manokwari, Biak
Numfor, Yapen Waropen, Merauke, Jayapura bahkan
hingga wilayah Papua New Guinea bagian barat.
Tumbuhan ini hidup secara alami di hutan tropis basah
dengan intensitas curah hujan 2.000 hingga 4.000 mm
atau pada kondisi tanah lempung berpasir tanpa genangan
air dan menyebar luas pada ketinggian 10 hingga 700
meter diatas permukaan laut. Mesoyi tumbuh dan hidup
secara berkelompok dan berasosiasi cukup baik dengan
berbagai tumbuhan lain (Yenny et al., 2018).

Kulit kayu dengan aroma khas menjadi salah satu
keunggulan yang dimilikinya. Wangi yang dihasilkan
kulit kayu mesoyi bersumber dari kandungan minyak
atsiri yang ada di dalamnya. Dalam tumbuhan mesoyi ini
terkandung 19 komponen senyawa kimia. Massoilactone
merupakan kadar senyawa tertinggi yang terkandung
didalamnya, adapun senyawa yang memiliki kandungan
paling rendah dalam tanaman ini yaitu merupakan
senyawa dioktil ptalat (Yenny et al., 2018).

STUDI FARMAKOLOGI

1. Aktivitas Antimikroba
Antimikroba merupakan suatu zat atau bahan yang
dapat melawan bakteri patogen, dengan cara
membunuh atau mengurangi aktivitas bakteri
(Pirmoradian&Hoosmand, 2019; Alkandahri et al.,
2020). Kulit batang mesoyi memiliki bioaktivitas
sebagai antimikroba. Komponen flavonoid dan
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terpenoid dari kulit batang mesoyi telah terbukti
mampu menghambat bakteri gram positif dan gram
negatif (Triatmoko et al., 2016; Rolland et al., 2019).

Telah dilakukan pengujian in vitro yaitu untuk
mengetahui efektifitas kulit batang mesoyi (Massoia
aromatica Becc.) sebagai agen antibakteri terhadap
Streptococcus mutans dengan melihat nilai KBM
(Kadar Bunuh Minimum) dan KHM (Kadar Hambat
Minimum). Penentuan nilai KBM dan KHM
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 8 konsentrasi
sampel, yaitu: 2000 pg/mL; 1000 pg/mL; 500 pg/mL;
250 pg/mL; 125 pg/mL; 62,5 pg/mL; 31,25 pg/mL;
dan 15,625 pg/mL. Hasil pengujian dengan metode
kualitatif, nilai KHM didapatkan pada konsentrasi
500 pg/mL dan nilai KBM didapatkan pada
konsentrasi lebih dari 2000 pg/mL. Sedangkan hasil
pengujian secara kuantitatif menunjukkan nilai 1Cso
83,047 pg/mL, dan ICg 491,481 pg/mL. Dari hasil
pengujian bahwasannya kulit batang mesoyi dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans (Rolland et al., 2019).

Aktivitas flavonoid sebagai senyawa aktif kulit
batang mesoyi (Massoia aromatica Becc.) ini bekerja
dengan mengganggu integrasi membran sel bakteri
yang menyebabkan kebocoran elektrolit dan
komponen utama penyusun sel seperti protein, serta
penurunan kadar gula dan ATP pada sel sehingga
menghambat pembentukan ATP (Rolland et al.,
2019). Mekanisme dari terpenoid adalah bereaksi
dengan protein transmembran pada membran luar
dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang
kuat sehingga mengakibatkan perusakan protein
transmembran, mengurangi permeabilitas dinding sel
bakteri sehingga membuat sel bakteri kekurangan
nutrisi yang akan mengakibatkan pertumbuhan
bakteri terhambat (Pratiwi et al., 2015).

Aktivitas Fagositik

Fagositik merupakan proses eliminasi dari
penelanan sampai penghancuran partikel dan
organisme asing yang masuk ke dalam tubuh
(Murningsih., 2010). Senyawa dari kulit batang
mesoyi yang dapat menghasilkan aktivitas fagositik
yaitu C-10 massoia lakton (Hertiani et al., 2018).

Pengujian secara in vivo telah dilakukan untuk
membuktikan efek ini. Untuk uji in vivo dilakukan
dengan menggunakan infusa 20% dengan tikus wistar
jantan dibagi dalam 5 kelompok. Kelompok pertama
1 mL/100 gBB baseline, kelompok kedua 0,54
mL/tikus kontrol positif, kelompok ketiga 100
mg/gBB, kelompok keempat 300 mg/100 gBB,
kelompok kelima 500 mg/100 gBB. Hasil Uji in vitro
menunjukkan nilai 1Cso 40 pg/ dengan menunjukkan
aktivitas tertinggi dengan nilai Pl 70,51+1,11%. Hasil
uji in vivo, infus dengan dosis 500 mg/100gBB
menunjukkan nilai Pl yang lebih tinggi dari baseline
dan kelompok kontrol positif. Dari hasil pengujian ini
bahwa kulit batang mesoyi dapat meningkatkan
aktivitas fagositik makrofag (Hertiani et al., 2018).

C-10 massoia lakton pada ekstrak kulit batang
mesoyi ini meningkatkan aktivitas fagositik makrofag
dengan situs aktifnya yang terutama berkolerasi
dengan bagian lakton tak jenuh . Namun senyawa ini
adalah relatif toksis bagi garis sel vero dan sel primer
fibroblast manusia. Dengan demikian toksisitasnnya
dapat membatasi penerapannya. Beberapa lakton tak
jenuh B menghambat produksi IL-2. Selanjutnya
dapat mempengaruhi aktivitas makrofag.
Massoialactone berpotensi sebagai antiinflamasi
dengan cara mereduksi makrofag oksida nitrat setelah
stimulasi lipopolisakarida (Hertiani et al., 2018).

Aktivitas Sitotoksik

Uji sitotoksik dilakukan dengan uji secara in vitro
menggunakan kultur sel yang digunakan untuk
mendeteksi adanya aktivitas antineoplastik dari suatu
senyawa, parameter yang digunakan untuk uji
sitotoksik yaitu nilai ICso yang dapat menunjukkan
nilai konsentrasi dan menghasilkan hambatan
proliferasi sel sebesar 50% dan menunjukkan potensi
ketoksikan suatu senyawa terhadap sel (Cho et al.,
1998). Massoia aromatica Becc. memiliki kandungan
senyawa massoia lakton yang mana memiliki a dan g
lakton tak jenuh sehingga dapat berpotensi sebagai
sitotoksik (Permasari et al., 2016).

Pengujian pada aktivitas sitotoksik ini dilakukan
secara in vitro menggunakan media sel kanker
payudara MCF-7. Digunakan ekstrak kloroform dan
metanol dari Massoia aromatica Becc. terhadap
viabilitas sel MCF-7 dengan perlakuan yang diulang
sebanyak 3 kali dan diinkubasi selama 48 jam, dosis
pengujian dengan kKkloroform yang memiliki
konsentrasi dan viabilitas dalam persen yaitu ICso
dengan dosis sebesar 9,14 mg/mL. Dosis tersebut
dapat menunjukkan bahwa ekstrak kloroform dari
kulit batang mesoyi memiliki aktivitas sitotoksik yang
sangat kuat terhadap sel kanker payudara MCF-7.
Sedangkan pengujian yang menggunakan metanol
dari kulit batang mesoyi pada sel kanker payudara
MCF-7 menggunakan ICso dengan dosis sebanyak
196,73 mg/mL. Tetapi pada pengujian metanol ini
ekstrak menghasilkan respon yang berubah-ubah
terhadap dosisnya dengan nilai sitotoksik yang
sedang. Sel kanker payudara MCF-7 ini menunjukkan
perubahan pada ekstrak kloroform MCF-7 kulit
batang mesoyi pada dosis 10 mg/mL, namun pada
ekstrak metanol kulit batang mesoyi dengan dosis
yang sama belum menunjukkan adanya perubahan
yang menyebabkan kematian sel kanker payudara
MCF-7. Mekanisme massoia lakton ini bekerja
dengan menghentikan pertumbuhan sel kanker
payudara MCF-7 sehingga ukurannya dapat menjadi
lebih kecil, lebih bulat dan diikuti dengan kematian
selnya (Widiyastuti et al., 2018).

Aktivitas Antiinflamasi

Inflamasi adalah suatu respon protektif setempat
yang ditimbulkan oleh kerusakan pada jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak,
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atau zat mikrobiologik. Inflamasi berfungsi untuk
menghancurkan, mengurangi, atau melokalisasi
(sekuster) baik agen yang merusak maupun jaringan
yang rusak (Shah et al., 2011; Alkandahri et al.,
2018). Kulit batang mesoyi (Messoia aromatica
Becc.) memiliki beberapa kandungan senyawa.
Dalam hal ini, flavonoid berfungsi dalam kulit batang
mesoyi dapat bertindak sebagai agen antiinflamasi
(Brodowoska et al., 2017).

Hasil uji in vivo menunjukkan bahwa hewan coba
yang disuntikkan ekstrak kulit batang mesoyi
mendapatkan efek antiinflamasi dengan dosis yang
diberikan sebesar 300 mg/100 g berat badan (Sa’roni
et al.,, 1990). Mekanismenya yaitu dengan cara
menghambat enzim siklooksigenase dan
lipooksigenase yang dapat memberikan harapan
untuk pengobatan gejala antiinflamasi  seperti
peradangan dan alergi (Qinghu et al., 2016).

Aktivitas Imunodulator

Dalam arti luas, imunomodulator dapat dianggap
sebagai semua produk, yang berasal dari alam atau
sintetis, yang memiliki  kemampuan  untuk
memberikan efek pengaturan (stimulator atau
penekan) pada mekanisme bawaan dan/atau adaptif
dari respon imun (Alkandahri et al., 2018). Namun,
biasanya kualifikasi imunomodulator hanya dikaitkan
dengan produk yang memberikan pengaruh non-
spesifik pada elemen dan mekanisme pertahanan
tubuh, sehingga membedakannya dari antigen, yang
meninggalkan jejak spesifik dan tepat pada sistem
imun dan respon (Check, 2004; Belteghi, 2008).

Untuk pengujian yang dilakukan, terdapat dua
jenis uji in vitro yaitu uji poliferase limfosit dan uji
fagositik makrofag. Limfosit termasuk salah satu jenis
leukosit (sel darah putih) yang mempunyai peranan
penting dalam mekanisme sistem imun tubuh.
Limfosit akan memberikan respon terhadap suatu
substansi benda asing (antigen) yang masuk ke dalam
tubuh melalui sistem imunitas seluler maupun
imunitas humoral (Koolman&Rohm, 2001). Uji
proliferasi limfosit in vitro ini menggunakan dua
sampel yaitu sel vero dan fibroblast. Untuk ekstrak
minyak mesoyi terhadap sel vero menghasilkan 1Cso
pada 43.59 pg/mL dan untuk ekstrak padat mesoyi
menghasilkan I1Cso pada 153,05 pg /mL, sedangkan
untuk ekstrak minyak mesoyi terhadap fibroblast
menghasilkan 1Cso pada 46.13 pg/mL dan ekstrak
padat mesoyi menghasilkan ICso pada 53.03 pg/mL
yang artinya perlakuan dengan berbagai konsentrasi
ekstrak berminyak dan ekstrak padat mesoyi tidak
berpengaruh terhadap proliferasi sel limfosit
(Permanasari et al., 2016).

Pada pengujian aktivitas fagositik makrofag
terdapat pengujian non-spesifik yang mengacu pada
aktivitas makrofag terhadap manik-manik lateks
dengan konsentrasi 30 pum menghasilkan nilai
211,44+2 A8 pada ekstrak cair dan 326,56+2,69 pada
ekstrak padat. Karena sel kontrol tidak menunjukkan
aktivitas fagositik makrofag terhadap lateks,

makrofag jaringan tempat tinggal harus menerima
rangsangan eksternal untuk menjadi makrofag yang
teraktivasi (Edwards et al., 2006).

Senyawa berkhasiat dari kulit kayu Massoia
aromatica Becc. yang dapat bertindak sebagai agen
imunomodulator adalah  C10-Massoia lakton.
Mekanisme minyak esensial massoia dan C-10
massoialacktone dalam aktivitas fagositik sesuai
pengujian in vivo Yyaitu dengan meningkatkan
aktivitas fagositik makrofag tikus (Hertiani et al.,
2018).

Aktivitas Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang dapat
menangkap radikal bebas, karena  bisa
menyumbangkan satu elektronnya. Radikal bebas
adalah suatu molekul yang relatif tidak stabil dengan
atom yang pada orbit terluarnya memiliki satu atau
lebih elektron yang tidak berpasangan dan merupakan
pemicu perusakan saraf dan otak, atau timbulnya
tekanan stress, peradangan, pankreas, gangguan
pencernaan, gangguan fungsi hati, meningkatkan
kadar low density lipoprotein (LDL), penimbunan
kolesterol pada dinding darah sehingga timbulah
aterosklerosis atau PJK (Alkandahri et al., 2016;
Kusumawati et al., 2021; Shafirany et al., 2021).

Senyawa yang terkandung dalam kayu mesoyi
sebagai agen antioksidan ini yaitu senyawa flavonoid
dan kumarin. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan
ini, maka dilakukan pengujian secara in vitro. Pada
umumnya menggunakan metode pada mekanisme
1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH), sehingga
diperoleh nilai Inhibition Concentration 50% (ICso).
Uji aktivitas antioksidan pada penetapan kurva larutan
vitamin C sebagai kontrol positif didapatkan
persamaan y = 6,6263x - 1,5634 dari persamaan
tersebut diperoleh harga I1Cso = 7,78 pg/mL.
Sedangkan Nilai 1Cs ekstrak air kulit kayu mesoyi
sebesar 14,06 pg/mL, sehingga dapat dinyatakan
bahwa ekstrak air kulit kayu mesoyi memiliki nilai
ICso yang mampu berfungsi sebagai antioksidan.
Mekanisme dari senyawa flavonoid dan kumarin ini
sebagai antioksidan yaitu dengan menghambat radikal
bebas DPPH yang hasilnya dapat menghambat
penuaan dini, mempelancar pencernaan dalam tubuh,
dan mengatasi penyakit kanker (Khaira, 2010; Sari et
al., 2015; Farhamzah et al., 2022).

Aktivitas Analgetik

Analgetik adalah bahan atau obat yang digunakan
untuk menekan atau mengurangi rasa sakit atau nyeri
tanpa menyebabkan hilangnya kesadaran (Mita et al.,
2017). Senyawa yang diduga dapat memberikan efek
analgetika dari ekstrak kulit batang mesoyi ini yaitu
minyak atsiri yang terdiri dari beberapa jenis, yaitu
pinen, limonene, dipentene, eugenol dan safrol
(Burger, 1970).

Untuk memastikan adanya efek ini, maka
dilakukan pengujian secara in vitro terhadap hewan
uji tikus betina. Hasil dari pengujian ini menunjukkan
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bahwa dosis yang dari ekstrak kulit batang mesoyi ini
dapat bertindak sebagai analgetika mulai pada dosis
100 mg/10 g BB ynag mana efektivitasnya setara
dengan dosis asetosal 0,52 mg/10 g BB (Pudjiastuti.,
1999).

Mekanisme dari senyawa minyak atsiri dalam
bertindak sebagai agen analgetika ini yaitu dengan
kemungkinan yang sama seperti pada asetosal yang
bekerja pada hipotalamus dan perifer, dihambatnya
pembentukan prostaglandin pada tempat inflamasi
yang menghasilkan efek analgesik (mengurangi rasa
sakit) karena sensitasi reseptor rasa sakit dari
rangsangan kimiawi maupun mekanik dicegah
dengan adanya proses ini (Gan, 1980; Santoso et al.,
2018).

8. Efek Lainnya Secara Inhalasi

Hasil uji in vivo menunjukkan bahwa hewan coba
yang menghirup mesoyi fraksi kaya lakton (MF)
memiliki analisis varian bobot tubuh terendah
Konsentrasi trigliserida mengalami  peningkatan
persentase tertinggi pada kelompok kontrol negatif
(45%) dibandingkan tiga kelompok lainnya setelah
dilakukan perlakuan. Kelompok inhalasi minyak
mesoyi (mesoyi lakton 94,03%), MF (mesoyi lakton
96,91%), dan LF (mesoyi lakton 1,39%) mengalami
peningkatan persen konsentrasi trigliserida masing-
masing sebesar 32%, 25%, dan 16%. Karena yang
dipakai adalah dengan cara inhalasi maka hasil
pengujian dalam bentuk persen, cara penggunaan
inhalasi yang dengan dihirup menghasilkan hasil
konsentrasi dari ekstrak, bukan berapa mg dosis yang
dibutuhkan oleh tubuh tetapi berapa persen ekstrak
yang diberikan untuk dihirup oleh tubuh. Efek ini
memiliki mekanisme dari aroma minyak esensial dan
senyawa penyusunnya yang telah dilaporkan dapat
mempengaruhi saraf otonom, termasuk saraf simpatis
dan parasimpatis.  Stimulasi  tersebut dapat
meningkatkan aktivitas saraf simpatis, sebaliknya
aktivitas saraf parasimpatis dapat menurun. Oleh
karena itu bisa menurunkan nafsu makan yang
menyebabkan penurunan berat badan, juga
meningkatkan reaksi lipolisis dan produksi panas
yang lebih besar (konsumsi energi yang lebih tinggi)
(Batubara et al., 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode litelature review.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
dianalisis dan hasilnya menunjukkan bahwa Massoia
aromatica Becc. atau yang dikenal dengan nama lain
kulit kayu masoyi sudah melewati pengujian fitokimia
serta dilakukan studi farmakologi secara in vivo dan in
vitro. Menurut hasil uji fitokimia yang didapatkan dari
ekstrak air dan serbuk simplisia kulit kayu mesoyi yaitu
senyawa flavonoid, fenolat, alkaloid, steroid,
triterpenoid, saponin, tanin, kuinon, dan kumarin (Sari et

al., 2015; Hertiani et al., 2018). Dari zat yang dihasilkan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba,
fagositik, sitotoksik, antiinflamasi, imunomodulator,
antioksidan, antipiretik analgetik, serta efek lain dengan
inhalasi (Sari et al., 2015; Nurfitriah et al., 2021).
Pengujian pada studi farmakologi antimikroba
dilakukan dengan cara in vitro, yang diujikan kepada
bakteri Steptococcus mutans dengan melihat nilai KBM
(Kadar Bunuh Minimum) dan KHM (Kadar Hambat
Minimum). Pada penelitian ini menggunakan 8
konsentrasi yaitu 2000, 1000, 500, 250, 125, 62,5, 31,25,
dan 15,625 pg/mL. Hasil pengujian dengan metode
kualitatif, nilai KHM didapatkan pada konsentrasi 500
pg/mL dan nilai KBM didapatkan pada konsentrasi lebih
dari 2000 pg/mL. Hasil pengujian secara kuantitatif
menunjukkan nilai IC50 83,047 upg/mL, dan IC90
491,481 pg/mL. Dari hasil pengujian bahwasannya Kulit
Batang Mesoyi dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Steptococcus mutans (Rolland et al., 2019).

Percobaan selanjutnya yang dilakukan pengujian
farmakologi secara in vivo adalah aktivitas fagositik. Uji
in vivo ini dilakukan dengan menggunakan infusa 20%
dengan tikus wistar jantan yang dibagi dalam 5
kelompok. Kelompok pertama 1 mL/100 g BB baseline,
kelompok kedua 0,54 mL/tikus positif kontrol, kelompok
ketiga 100 mg/gBB, kelompok keempat 300 mg/100
gBB, kelompok kelima 500 mg/100 gBB. Hasil Uji in
vitro menunjukkan nilai 1Cs040 pg/ dengan menunjukkan
aktivitas tertinggi dengan nilai P1 70,51+1,11%. Hasil uji
in vivo, infus dengan dosis 500 mg/100gBB
menunjukkan nilai Pl yang lebih tinggi dari baseline dan
kelompok kontrol positif. Dari hasi pengujian ini bahwa
kulit batang mesoy dapat meningkatkan aktivitas
fagositik makrofag (Hertiani et al., 2018).

Studi farmakologi sebagai sitotoksis dilakukan
dengan cara in vitro, pengujian ini dilakukan sebanyak 3
kali dan diinkubasi selama 48 jam, dosis pengujian
dengan kloroform yang memiliki  konsentrasi dan
viabilitas dalam persen yaitu ICso dengan dosis sebesar
9,14 mg/mL (Widiyastuti et al., 2018). Percobaan
selanjutnya mengetahui aktivitas antiinflamasi, zat yang
terkandung sebagai antiinflamasi adalah flavonoid yang
bekerja dengan cara menghambat enzim siklooksigenase
dan lipooksigenase. Pengujian yang dilakukan secara in
vivo menunjukkan bahwa hewan coba yang disuntikkan
ekstrak kulit batang mesoyi memiliki efek antiinflamasi
dengan dosis yang diberikan sebesar 300 mg/100 g berat
badan (Sa’roni et al., 1990).

Pengujian flavonoid dan kumarin, menunjukkan
efeknya sebagai antioksidan dengan cara in Vvitro.
Mekanisme kerjanya adalah dengan menghasilkan efek
hambatan terhadap radikal bebas 1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl (DPPH), sehingga diperoleh nilai
Inhibition Concentration 50% (I1Cso). Nilai 1Cso ekstrak
air kulit kayu Mesoyi sebesar 14,06 pg/ml, sehingga
dapat dinyatakan bahwa ekstrak air kulit kayu Mesoyi
memiliki nilai 1C50 yang mampu menghambat radikal
bebas (Sari et al.,, 2015). Percobaan yang dapat
membuktikan pada  analgetik  dengan  cara
membandingkan kinerja asetosal 0,52 mg/10 g bb yang
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mempunyai efek dan mekanisme kerja yang sama dengan
infus mesoyi 100 mg/10g bb sehingga penggunaan ini
dapat dihitung untuk penggunaan infus bagi manusia
(Pudjiastuti, 1999).

Studi farmakologi yang terakhir pada review ini
sebagai efek inhalasi dengan uji in vivo. Hasil yang
didapatkan adalah peningkatan persentase tertinggi pada
kelompok kontrol negatif (45%) dibandingkan tiga
kelompok lainnya setelah dilakukan perlakuan.
Kelompok inhalasi minyak mesoyi (mesoyi lakton
94,03%), MF (mesoyi lakton 96,91%), dan LF (mesoyi
lakton 1,39%) mengalami peningkatan  persen
konsentrasi trigliserida masing-masing sebesar 32%,
25%, dan 16%. Karena yang dipakai adalah dengan cara
inhalasi maka hasil pengujian dalam bentuk %, karena
cara penggunaan inhalasi dengan dihirup maka yang
dihitung bukanlah berapa mg yang dibutuhkan oleh
tubuh tetapi berapa % ekstrak yang diberikan untuk
dihirup oleh tubuh. Aroma dari minyak esensial dan
senyawa penyusunnya ini telah dilaporkan dapat
mempengaruhi sistem saraf otonom, termasuk saraf
simpatis dan parasimpatis yang akhirnya dapat menekan
nafsu makan dan menyebabkan penurunan berat badan
(Batubara et al., 2019).

Beberapa penelitian yang diulas dalam review ini
mengidentifikasi tumbuhan dengan maksud agar dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dasar dan
pengetahuan bagi masyarakat luas tentang banyaknya
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan
pada berbagai penyakit. Salah satu tanaman yang telah
diteliti dan memperoleh hasil positif yaitu senyawa
kandungan kulit batang mesoyi (Massoia aromatica
Becc.). Senyawa dari tanaman ini juga dapat bertindak
sebagai agen yang baik untuk dimanfaatkan aktivitas
farmakologinya sebagai imunomodulator  karena
banyaknya khasiat-khasiat yang dapat meghasilkan efek
modifikasi terhadap respon imun baik berupa stimulan
maupun supresan.

PENUTUP

Banyak zat yang terkandung dari bahan alam kulit
batang mesoyi (Massoia aromatic Becc.) yang dapat
digunakan sebagai pengobatan. Hasil yang berdasarkan
penelitian pada tumbuhan ini dengan cara pengujian in
vivo dan in vitro membuktikan bahwa kadungan senyawa
dari tanaman dapat menjadi agen antimikroba, fagositik,
efek  sitotoksik, antiinlamasi,  imunomodulator,
antioksidan, analgetik, serta efek inhalasi. Namun jika
dilakukan penelitian lebih lanjut mungkin akan lebih
banyak lagi aktivitas farmakologi yang dihasilkan dari
tanaman ini. Maka dari itu penelitian terhadap tanaman
ini masih perlu dikembangkan karena perlunya
pembaruan pada penelitian ini seiring berjalannya waktu
dengan semakin canggihnya teknologi yang dapat
membuktikan efek-efek dari suatu senyawa agar dapat
digunakan sebagai acuan pengobatan tradisional.
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